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2.1 Tradisi Lisan 
2.1.1 Pengertian Tradisi Lisan 
Masyarakat Indonesia mayoritas adalah masyarakat yang memiliki tradisi-
tradisi berupa warisan oleh nenek moyang. Tradisi tersebut ada yang berupa tradisi 
lisan dan tradisi yang bentuknya bukan lisan. Tradisi lisan adalah suatu kumpulan 
segala sesuatu yang diketahui dan sesuatu yang biasa dikerjakan yang disampaikan 
dengan cara turun-temurun melalui lisan dan telah menjadi kebudayaan 
masyarakatnya. Kebudayaan yang mencangkup tradisi lisan tersebut merupakan 
bagian dari folklor.  
Danandjaja (1997: 2) mendefinisikan folklore sebagai bagian dari 
kebudayaan suatu masyarakat yang tersebarluas dan diwariskan dengan cara turun-
temurun, di antara kolektif jenis apa saja, berdasarkan tradisi dalam berbagai bentuk, 
baik dengan lisan maupun contoh yang disertakan dengan gerakan yang 
mengisyaratkan atau alat bantu pengingat. Folklore secara umum dapat dibedakan 
menjadi tiga kelompok besar, yakni folklore lisan (verbal folklore), folklor sebagian 
lisan (partly verbal folklore), dan folklore bukan lisan (non-verbal folklore) 
(Danandjaja, 1997: 21).  
Tradisi lisan bersinonim dengan istilah folklor lisan. Tradisi lisan merupakan 
suatu adat kebiasaan turun-temurun yang dijalankan oleh suatu kelompok 
masyarakat tertentu untuk menyampaikan suatu pesan dalam bentuk lisan (bahasa 
lisan) kepada masyarakat generasi penerus. Roger dan Pudentia (dalam Endraswara, 
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2013: 200) mendefinisikan tradisi lisan sebagai bagian dari folklore yang berisikan 
beragam pengetahuan dan wujud gagasan kebiasaan yang disampaikan melalui lisan 
dengan cara turun-temurun dan mencangkup cerita rakyat, legenda, mite, serta 
sistem kognasi (kekerabatan) asli yang lengkap, dijadikan sebagai contoh sejarah, 
pelaksanaan hukum, peraturan yang menjadi kebiasaan, dan pengobatan.  
Hutomo (1991: 11), menyatakan, dalam tradisi lisan terdapat (1) tradisi lisan 
yang berupa perihal susastra lisan, (2) tradisi lisan yang berupa teknologi tradisional, 
(3) tradisi lisan yang berupa segala sesuatu yang diketahui mengenai folk di luar 
pusat istana atau kota metropolitan, (4) tradisi lisan yang berupa bagian-bagian dari 
religi dan keyakinan mengenai folk di luar batas formal agama-agama besar, (5) 
tradisi lisan yang berupa kesenian folk di luar pusat-pusat istana dan kota 
metropolitan, dan (6) tradisi lisan yang berupa peraturan atau adat. 
Pudentia (dalam Sumitri, 2016: 5) menyatakan tradisi lisan adalah semua 
wacana yang diucapkan yang mencakup lisan dan memiliki aksara atau dapat disebut 
sebagai sistem wacana yang bukan aksara. Sejalan dengan pengertian tersebut, Ong 
(dalam Sumitri, 2016: 5-6) menyatakan bahwa tradisi lisan merupakan kelisanan 
suatu budaya yang sama sekali tidak tersentuh oleh pengetahuan apapun mengenai 
tulisan atau cetakan sebagai kelisanan primer.  
Tradisi lisan sebagai pesan verbal yang berupa pernyataan turun-temurun 
dapat disebarkan dan diajarkan kepada generasi masa kini melaui tuturan secara 
langsung atau dapat juga disampaikan dengan nyanyian, baik dengan bantuan alat 
musik atau tanpa alat musik (Vanisa dalm Sumitri, 2016: 6). Ungkapan tradisional 
sebagai tradisi lisan selalu dapat dihubungkan dengan serangkaian cerita (folklor). 
Adakalanya ungkapan diucapkan dalam sela-sela sebuah folklor, ada kalanya pula 
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beberapa ungkapan muncul dalam satu cerita rakyat, karena di dalam cerita rakyat 
berisi nilai-nilai dan pesan-pesan tertentu. 
2.1.2 Ciri-ciri Tradisi Lisan 
Tradisi lisan sebagai bagian dari folklore memiliki beberapa ciri khas yang 
membedakannya dengan jenis kebudayaan lainnya. Ciri-ciri umum tradisi lisan 
sebagai folklor pada umumnya ialah sebagai berikut; (1) pewarisan dan penyebaran 
dilakukan secara lisan; (2) memiliki sifat menurut tradisi; (3) terdapat bentuk dan 
varian yang berbeda; (4) tidak diketahui pengarang atau penciptanya atau bersifat 
anonim; (5) memiliki bentuk yang berpola; (6) memiliki kegunaan (fungsi) bagi 
kehidupan kolektifnya; (7) memiliki logika tersendiri (di luar logika umum atau 
pralogis); (8) merupakan milik bersama suatu masyarakat; dan (9) bersifat polos dan 
lugu (Danandjaj, 1997: 3—4). 
Ciri-ciri tersebut tetap akan melekat pada folklor meskipun telah diubah ke 
dalam bentuk tulisan. Suatu folklore tidak akan hilang identitasnya apabila telah 
diterbitkan baik dalam bentuk tulisan ataupun bentuk rekaman selama diketahui 
bahwa tradisi tersebut berasal dari peredaran lisan (Danandjaja, 1997: 5).  
2.1.3 Bentuk-bentuk Tradisi Lisan 
Selain pengertian dan ciri-ciri yang telah dipaparkan di atas, tradisi lisan juga 
memiliki berbagai macam bentuk. Brunvand (dalam Endraswara, 2013: 200), 
membagi folklor lisan atau tradisi lisan ke dalam beberapa bentuk (genre), antara 
lain: 1) folk speech atau ragam tutur rakyat atau bahasa rakyat seperti logat, julukan, 
jabatan tradisional, dan gelar kebangsawanan; 2) ungkapan tradisional, meliputi 
peribahasa, pepatah, dan pameo; 3) teka-teki atau pertanyaan tradisional 4) puisi 
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rakyat yang meliputi gurindam, pantun, dan syair; 5) cerita prosa rakyat (legenda, 
dongeng, dan mitos), serta 6) nyanyian rakyat 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tradisi lisan 
memiliki pengertian bagian dari kebudayaan milik suatu kolektif yang tergolong 
dalam folklor yang disampaikan secara turun-temurun secara lisan kepada generasi 
penerus dan memiliki beragam bentuk. Dalam hal ini ungkapan tradisional adalah 
termasuk ke dalam bentuk folklor lisan atau tradisi lisan. 
 
2.2 Ungkapan Tradisional 
2.2.1 Pengertian Ungkapan Tradisional 
Ungkapan tradisional sebagai bagian dari tradisi lisan merupakan salah satu 
gejala kebudayaan yang terdapat dalam suatu masyarakat yang mencerminkan 
kepribadian dan cara berpikir anggota masyarakat pemakainya, baik yang terpelajar 
maupun tidak. Ungkapan tradisional memiliki peran nyata dalam menyampaikan 
pesan kepada individu-individu sebagai anggota kolektif atau masyarakat. Ungkapan 
tradisional merupakan kalimat atau perkataan yang mengandung kiasan mengenai 
suatu maksud yang bersesuai dengan sudut pandang, sikap, dan tindakan yang 
berpegang teguh pada peraturan, adat dan kebiasaan yang diturunkan dalam 
kelompok masyarakat.  
Cervantes mendefinisikan bahwa ungkapan tradisional merupakan kalimat 
pendek yang merupakan sari dari pengalaman yang panjang. Sementara itu, Bertrand 
Russel menganggap ungkapan tradisional sebagai kebijaksanaan orang banyak yang 
merupakan bagian dari kecerdasan seseorang (Danandjaja, 1997: 28). Anggapan 
Russel tersebut menjelaskan bahwa meskipun ungkapan tradisional itu merupakan 
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milik kolektif suatu masyarakat dan berkembang di lingkungan masyarakat, namun 
hanya segelintir orang saja yang menguasai suatu kumpulan ungkapan dari folk-nya. 
Ungkapan tradisional adalah ungkapan yang mengandung nilai-nilai 
kebaikan sebagaimana yang terdapat di dalam adat istiadat dan aturan dalam agama, 
yang dijadikan sebagai pengatur kehidupan bermasyarakat. Selain itu ungkapan 
tradisional juga terkandung ide-ide atau gagasan yang merupakan wujud ideal dari 
kebudayaan yang sifatnya abstrak yang tersimpan dalam pikiran masyarakatnya serta 
memberi jiwa kepada masyarakatnya. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Kridalaksana (1993: 169), bahwa ungkapan tradisional digunakan untuk memberi 
nasihat, pengajaran atau pedoman hidup secara turun-temurun dan telah membeku 
bentuk, makna, dan fungsinya dalam masyarakat. 
Sebagai suatu kebudayaan lisan, ungkapan tradisional bukan hanya kata-kata 
yang diucapkan tanpa wujud atau realisasinya, melainkan ungkapan tradisional 
adalah suatu kebudayaan lisan yang mencerminkan atau menggambarkan perilaku 
masyarakatnya (Depdikbud, 1984: 3). Artinya kebijaksanaan dan kepandaian suatu 
masyarakat akan tercermin dalam ungkapan tradisionalnya. Dengan demikian di 
dalam ungkapan tradisional dapat diketahui pola hidup atau kebudayaan 
masyarakatnya. Berdasarkan hal tersebut, Brahim (dalam Depdikbud, 1984: 2) 
mengatakan bahwa ungkapan tradisional dapat berfungsi sebagai cara untuk 
memamerkan kepiawaian atau kepandaian seseorang dan sebagai fungsi spiritual 
yang estetis. 
Ungkapan tradisional pada umumnya berisi pendidikan etik dan moral, 
norma-norma sosial, dan nilai-nilai yang dapat menjadi pegangan tentang norma 
tingkah laku bagi setiap anggota masyarakat. Setiap ungkapan yang dikenal selalu 
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dapat dihubungkan dengan serangkaian cerita (folklor) lain yang juga berisi nilai-
nilai tersebut di atas. Adakalanya ungkapan diucapkan dalam sela-sela sebuah 
folklor, ada kalanya pula beberapa ungkapan muncul dalam satu cerita rakyat, karena 
di dalam cerita rakyat berisi nilai-nilai dan pesan-pesan tertentu.  
Pada umumnya, ungkapan tradisional sering dijumpai dan didengar ketika 
diucapkan oleh orang-orang atau para tetua, baik dalam acara upacara-upacara 
tradisional, perkawinan, maupun dalam berbagai situasi lain dalam kehidupan 
sehari-hari. Suatu perkataan dapat dikatakan sebagai ungkapan tradisional apabila 
melekat sifat-sifat yang membedakannya dengan bentuk-bentuk syair, iklan, dan 
sebagainya. Brundvand (dalam Danandjaja, 1997: 28) membagi ungkapan 
tradisional ke dalam tiga sifat yang harus diperhatikan. Ketiga sifat tersebut ialah 
sebagai berikut. 
a) Ungkapan tradisional tidak cukup hanya berupa satu kata tradisional saja, harus 
berupa satu kalimat ungkapan,; 
b) ungkapan tradisional ada dalam bentuk yang sudah standar; dan 
c) ungkapan tradisional harus memiliki daya hidup (vitalitas) tradisi lisan yang 
berbeda dengan iklan, reportase olah raga, syair, dan sebagainya. 
Berdasarkan sifat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ungkapan 
tradisional merupakan suatu kebudayaan lisan atau tradisi lisan yang memiliki ciri 
khas yang membedakannya dengan kebudayaan lainnya. 
2.2.2 Bentuk-bentuk Ungkapan Tradisional 
Ungkapan dapat juga dikatakan sebagai idiom, yaitu ungkapan yang artinya 
tidak dapat dijabarkan secara langsung dari arti unsur-unsurnya. Sebagai contoh, 
makan asam garam yang artinya memiliki banyak pengalaman dan wawasan 
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(Moeliono dalam Wibowo, 153). Ungkapan atau idiom merupakan satuan 
kebahasaan baik berbentuk kata, frase, ataupun kalimat yang maknanya tidak dapat 
ditarik dari aturan umum gramatikal yang berlaku dalam bahasa tersebut, atau tidak 
dapat diramalkan dari makna leksikal unsur-unsur yang membentuknya (Chaer, 
1981: 7).  
Pada sebagian penelitian mengenai ungkapan tradisional, para peneliti 
terkadang menggunakan istilah struktur untuk mengacu pada bentuk ungkapan 
tradisional. Struktur kebahasaan tersebut terdiri dari satuan-satuan bahasa yang 
terdiri dari kata, frasa, klausa, dan kalimat. Oleh sebab itu, pada sebagian penelitian 
mengenai bentuk ungkapan tradisional, para peneliti mengacu pada teori satuan atau 
wujud kebahasaan seperti frasa, klausa dan kalimat tersebut untuk menggolongkan 
ungkapan tradisional.  
Dalam penelitian ini, istilah yang digunakan untuk menggolongkan 
ungkapan tradisional masyarakat Dompu ialah bentuk. Teori mengenai bentuk-
bentuk ungkapan tradisional sejatinya banyak ditemukan dalam buku-buku yang 
membahas mengenai ungkapan tradisional Jawa. Sedangkan untuk ungkapan 
tradisional Indonesia masih mengacu pada penggolongan yang dilakukan oleh orang 
Amerika, yaitu terdiri dari (a) true proverb (peribahasa yang sesungguhnya); (b) 
proverbial phrase (peribahasa yang tidak lengkap kalimatnya); (c) proverbial 
comparison (peribahasa perumpamaan); dan (d) ungkapan-ungkapan yang mirip 
dengan peribahasa (Danandjaja, 1997: 29) karena belum ditemukannya cara 
penggolongan yang sesuai untuk ungkapan tradisional Indonesia. 
Sama halnya dengan ungkapan tradisional Indonesia, penggolongan 
mengenai bentuk ungkapan tradisional masyarakat Dompu belum ditemukan cara 
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yang sesuai. Oleh sebab itu, pada penelitian kali ini peneliti menggolongkan 
ungkapan tradisional masyarakat Dompu berdasarkan penggolongan pada ungkapan 
tradisional masyarakat Jawa. Padmoesoekatja (dalam Purwa 2011: 20-21) 
menjelaskan bahwa ungkapan tradisional memiliki tiga bentuk, yaitu paribasan, 
bebasan, dan saloka. Berikut penjelasan keempat bentuk tersebut. 
1) Paribasan  
Paribasan merupakan kalimat yang tetap pemakaiannya dan memiliki arti 
kiasan, tidak mengandung makna perumpamaan. Paribasan memiliki ciri-ciri khas 
sebagai berikut 
(a) Strukturnya tetap.  
(b) Memiliki arti kias  
(c) Tidak mengandung perumpamaan  
(d) Memiliki kata-kata yang lugas.  
2) Bebasan 
Bebasan merupakan kalimat yang tetap pemakaiannya, mengandung makna 
perumpamaan. Perumpamaan tersebut adalah keadaan, sifat orang atau barangya.  
Bebasan memiliki ciri khas sebagai berikut. 
(a) Strukturnya tetap  
(b) Memiliki arti kias  
(c) Mengandung makna perumpamaan.  
3) Saloka  
Saloka merupakan kalimat yang termasuk perumpamaan namun memiliki 
kata-kata yang tetap dan mengandung makna perumpamaan. Perumpamaan yang 
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biasanya digunakan adalah orang beserta sifat dan keadaannya, tetapi biasanya yang 
diumpamakan adalah orangnya. Saloka memiliki ciri khas sebagai berikut. 
(a) Bentuknya kias  
(b) Memiliki struktur yang tetap  
(c) Mengandung makna perumpamaan. 
2.2.3 Makna Ungkapan Tradisional 
Dalam ilmu semantik atau juga ilmu tentang makna, terdapat dua pengertian 
tentang sense (makna), yaitu meaning (arti) dan sense (makna). Memberi dan 
mengkaji makna pada suatu kata merupakan kegiatan memahami kajian kata tersebut 
yang memiliki hubungan dengan makna yang membuat kata-kata tersebut berbeda 
dengan kata-kata lain (Lyons, 1977: 204).  
Ungkapan tradisional dalam penelitian ini akan dikaji melalui makna leksikal 
dan makna kultural. Makna leksikal yaitu makna yang tidak terikat dengan 
konteksnya, sedangkan makna kultural yaitu makna yang dimiliki oleh 
masyarakatnya. Artinya pemberian makna secara kultural adalah makna berdasarkan 
pola dari perilaku yang mengacu pada pola suatu kehidupan sosial dan sistem 
pengetahuan dan kepercayaan masyarakatnya. 
Bagi masyarakat Dompu, ungkapan-ungkapan tradisonal mengandung 
makna-makna yang dijadikan sebagai pedoman atau kontrol sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat, seperti nasihat dalam berbuat baik, larangan untuk menjauhi segala 
perbuatan buruk, dan sindiran sebagai bentuk kritikan halus dalam upaya 
menyadarkan seseorang dalam perbuatan buruknya. Berdasarkan penjelasan di atas, 
Reksodihardjo, dkk (dalam Purwa, 2011: 25) menjelaskan bahwa di dalam ungkapan 
tradisional mengandung hal-hal berikut, (1) nasihat yang berisi ajakan-ajakan untuk 
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berbuat baik; (2) pesan tersurat maupun tersirat; (3) kritik yang ditujukan secara 
halus maupun terus terang; (4) teguran halus ataupun keras sebagai pengendalian 
norma masyarakat; (5) anjuran untuk menaati peraturan yang berlaku dan telah 
disepakati; (6) harapan atau keinginan untuk terus mematuhi norma-norma yang 
berlaku; dan (7) sanksi terhadap seseorang atau sekelompok orang yang melanggar 
norma yang telah berlaku di masyarakat. 
2.2.4 Fungsi Ungkapan Tradisional  
Folklore sebagai bagian dari kebudayaan bukan sekadar tradisi yang 
diwariskan dengan tanpa alasan. Folklore memiliki fungsi atau kegunaan yang 
membedakannya dengan jenis kebudayaan lainnya. Dundes (dalm Edraswara, 2013: 
4) menjelaskan fungsi folklore sebagai berikut; (1) untuk mempertebal perasaan sifat 
satu rasa kolektif, (2) sebagai alat yang membenarkan masyarakat, (3) memberikan 
arahan pada masyarakat untuk dapat mencela orang lain, (4) sebagai alat untuk 
memprotes ketidakadilan, (5) sebagai alat hiburan yang memberikan kesenangan. 
Kelima fungsi ini termasuk fungsi dari ungkapan tradisional, karena ungkapan 
tradisional merupakan bagian dari folklor. 
Sebagaimana bahasa lisan pada umumnya, peribahasa atau ungkapan 
tradisional juga berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, terutama dalam hal 
pengendalian atau kontrol sosial masyarakat yang digunakan untuk mengkritik 
seseorang yang telah melanggar norma-norma dalam masyarakat (Danandjaja, 1997: 
32). Salah satu bentuk pengendalian masyarkat melalui ungkapan tradisonal adalah 
kritikan seseorang secara halus yang melanggar norma masyarakat. Kritikan dengan 
menggunakan ungkapan tradisional lebih mudah untuk diterima dan lebih mengena 
sasaran daripada kritikan yang disampaikan dengan ucapan langsung. Hal ini 
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dikarenakan ungkapan tradisional tidak bersifat perseorangan. Meskipun 
disampaikan oleh orang tertentu, namun tidak dapat diidentifikasikan dengan orang 
tersebut. Dengan demikian orang yang disindir tidak memprotes sindiran tersebut 
karena ungkapan tradisional bersifat universal.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka ungkapan tradisional dapat berfungsi 
sebagai alat pembebas tanggung jawab perseorangan terhadap suatu kekuasaan 
karena sifat ungkapan tradisional tersebut bukan milik perseorangan. Berkaitan 
dengan fungsi tersebut Bascom  (Danandjaja, 1997: 32) mengungkapkan bahwa 
ungkapan tradisional memiliki empat fungsi, yakni (1) sebagai cerminan dalam 
berperilaku atau sistem proyeksi; (2) sebagai alat pengesahan pranata dan lembaga 
kebudayaan, yaitu sebagai ketentuan dalam melaksanakan tatanan dalam masyarakat 
(3) sebagai alat pendidikan anak, yaitu sebagai media pembentukan perilaku atau 
karakter anak, dan (4) sebagai alat pemaksa dan pengawas norma-norma masyarakat 
agar selalu dipatuhi, yaitu aturan-aturan dan norma dalam kehidupan bermasyarakat 
harus dipatuhi.  
  
2.3  Etnolinguistik 
2.3.1 Pendekatan Etnolinguistik 
Istilah etnolinguistik memiliki dua penjelasan perihal asal katanya. Pertama, 
etnolinguistik berasal dari kata ethnos yang berarti suku bangsa, dan linguistics yang 
berarti ilmu bahasa. Kedua, kata etnolinguistik berasal dari kata etno yang 
merupakan kependekan dari kata etnologi yaitu ilmu yang mempelajari kebudayaan 
suatu bangsa dan linguistics yang merupakan ilmu yang mempelajari bahasa 
(Baehaqie, 2013: 14).  
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Adapun penjelasan yang kedua sejalan dengan pendapat Sudaryanto (1996: 
9) yang mengatakan bahwa etnolinguistik berasal dari kata etnologi yang berarti ilmu 
yang mengkaji tentang suku bangsa, dan linguistik yaitu ilmu yang mempelajari 
tentang segala sesuatu tentang bahasa sehari-hari manusia atau disebut juga ilmu 
yang mempelajari bahasa yang muncul akibat adanya gabungan antara pendekatan 
yang biasa dilakukan oleh para ahli etnologi. 
Etnolinguistik merupakan salah satu cabang dari ilmu linguistik yang 
mempelajari hubungan antara kebudayaan dengan bahasa. Hal ini sebagaimana 
pendapat Kridalaksana (2001: 52) yang menyatakan bahwa etnolinguistik sebagai 
cabang ilmu bahasa yang menyelidiki hubungan antara bahasa dan masyarakat 
pedesaan atau masyarakat yang belum memiliki tulisan. Etnolinguistik mempelajari 
hal-hal yang berkaitan dengan linguistik atau kebahasaan dalam kaitannya dengan 
kebudayaan suatu masyarakat atau etnis tertentu. Dalam hal ini etnolinguistik 
menelaah segala hubungan keragaman penggunaan bahasa dengan pola kebudayaan 
dalam masyarakat tertentu.  
Etnolinguistik juga dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu dari linguistik 
yang mempelajari struktur dan/ atau kosakata bahasa suatu masyarakat etnis tertentu 
berdasarkan sudut pandang dan budaya masyarakat penuturnya dalam rangka 
memotret atau mencari tahu budaya masyarakat tersebut (Baeaqie. 2013: 15). 
Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Soeparno (2002: 25) yang mengatakan 
bahwa etnolinguistik merupakan sub disiplin linguistik yang mengkaji perihal 
bahasa dan kaitannya dengan faktor etnis tertentu. 
Adapun menurut Wakit (2013:10), etnolinguistik merupakan bagian ilmu 
linguistik yang memfokuskan pada dimensi-dimensi bahasa seperti, kosakata, frasa, 
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klausa, wacana, dan satuan kebahasaan lainnya dalam konteks sosial dan budaya 
(peristiwa budaya, folklor, upacara ritual, dan lainnya) yang lebih luas untuk 
memajukan dan mempertahankan praktik-praktik budaya dan struktur sosial 
masyarakat. Etnolinguistik berfungsi untuk memberikan pemahaman mengenai 
masalah-masalah yang terkait hubungan timbal-balik antara struktur bahasa dan 
kebudayaan. 
Dari beberapa pengertian di atas, secara terminologi dapat disimpulkan 
bahwa etnolinguistik adalah ilmu yang mengkaji perihal bahasa yang berkaitan 
dengan bagian atau masalah-masalah kebudayaan suku bangsa dan masyarakat 
penduduk suatu daerah. Secara operasional etnolinguistik merupakan ilmu yang 
digunakan untuk mempelajari dimensi kebahasaan suatu masyarakat etnis tertentu 
dalam rangka memotret budaya masyarakat. 
2.3.2 Semantik dalam Etnolinguistik 
Semantik merupakan bagian dari linguistik yang mempelajari tentang makna 
atau arti yang berkaitan dengan bahasa sebagai alat komunikasi. Kegiatan 
berkomunikasi sejatinya merupakan kegiatan menyampaikan dan menerima 
informasi dengan maksud dan tujuan tertentu. Artinya ketika seseorang 
berkomunikasi, maka informasi yang disampaikan tentu mengandung maksud agar 
dapat diterima serta dipahami oleh si penerima informasi. Maksud dari informasi 
tersebut disebut dengan makna. 
Pateda (2001: 6) mendefinisikan pengertian semantik sebagai studi tentang 
makna. Semantik merupakan bidang kajian kebahasaan yang dapat dihubungkan 
dengan psikologi, filsafat, dan antropologi. Dalam kaitannya dengan etnolinguistik, 
semantik berguna untuk mempermudah pengungkapan atau penyibakan fenomena 
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budaya yang dituju. Oleh sebab itu semantik dianggap memiliki peran penting dalam 
hal analisis tentang makna pada sebuah bahasa dalam kebudayaan, yaitu melalui 
pilihan kata yang digunakan penuturnya. Hal ini lazim dikenal dengan semantik 
budaya. Sebagai contoh, dalam bahasa Dompu, kata “Sia” berarti “dia” dan juga 
dapat berarti “garam”. Namun makna kata tersebut dapat memenuhi salah satunya 
apabila dalam konteks yang berbeda. Contoh: “Sia nae ngaha” yang berarti “dia 
banyak makan” dan tidak mungkin berarti “garam banyak makan”. Oleh sebab itu 
pemaknaan juga bergantung pada pilihan kata yang digunakan dalam sebuah 
pernyataan. 
Diksi atau pilihan kata memiliki pengertian yang jauh lebih luas dari apa yang 
dipantulkan oleh jalinan kata-kata (Keraf 2009: 22). Istilah tersebut tidak hanya 
digunakan untuk menyatakan kata mana yang digunakan dalam mengungkapkan ide 
atau gagasan, namun dapat meliputi masalah fraseologi, gaya bahasa, dan ungkapan. 
Fraseologi membahas persoalan kata-kata dalam pengelompokan atau susunannya, 
atau yang berkaitan dengan cara khusus yang berbentuk ungkapan-ungkapan. Gaya 
bahasa sebagai bagian dari diksi, berhubungan erat dengan ungkapan-ungkapan yang 
individual atau karakteristik, atau yang memiliki nilai keindahan yang tinggi. 
 
